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A. Kenakalan Remaja
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Pengertian Kenakalan Remaja
Semakin kompleknya dinamika sosial yang terjadi ivenkRa

konsekuensi untuk terjadinya pergeseran nilai-nilan norma perilaku
kehidupan masyarakat, tak terkecuali remaja. Addgraakalan remaja
yang marak akhir-akhir ini, terutama para remajaagyanempunyai
kelompok atau yang biasa dikengbhk”, merupakan salah satu fenomena
sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat) yipat mengganggu
kehidupan masyarakat dan dapat merusak kehidupaa depan remaja
itu sendiri. Ada banyak pengertian tentang kenakalamaja yang
dijabarkan oleh beberapa tokoh.

Kartono menjelaskan bahwasanya kenakalan remajahagejala sakit
atau psikologis secara sosial pada anak-anak dasjaeyang disebabkan
oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga médreknengembangkan
bentuk tingkah laku yang menyimpahgGejala sakit yang dimaksudkan
disini adalah memiliki permasalahan sosial yangkdikan oleh remaja
oleh masyarakat dianggap menyimpang dan tidak sewe atau
seharusnya dilakukan. Sedangkan Sarwono mengenmykagang
dimaksud dengan kenakalan remaja adalah perilakg yaenyimpang
dari atau melanggar hukum.

Menurut Sudarsono, kenakalan remaja adalah tindgdah individu
yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapatn yang
dianggap sebagai akseptabel dan baik oleh suajkulgan atau hukum
yang berlaku di suatu masyarakat yang berkebuddyaBarajat
mendefinisikan kenakalan remaja, baik yang dipagdaaiagai perbuatan

him. 6
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yang tidak baik, perbuatan dosa, maupun manifedtasirasa tidak puas,
kegelisahan ialah perbuatan-perbuatan yang menutgmgntingan orang
lain dan kadang-kadang diri sendirHasan dan Walgito menegaskan
bahwasanya kenakalan remaja adalah perbuatan ajahatan atau
pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja yamgiféie melanggar
hukum, anti sosial, anti susila dan menyalahi nenm@na agama.

Dari pendapat beberapa tokoh diatas dapat diskapulbahwa
kenakalan remaja adalah perilaku atau perbuatanajaenmyang
menyimpang dari norma hukum serta agama yang adanéaimbulkan
kerusakan pada diri sendiri maupun kerisauan peatagdain.

. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja

Masalah kenakalan remaja adalah masalah yang hsegera
diperhatikan dan harus segera ditangani. Permasalednakalan remaja
ini tidak hanya di desa saja ataupun dikota-kotsabeaja akan tetapi
dimana saja. Apa saja yang dimaksud dengan kemakataaja dan apa
bentuk-bentuk dari kenakalan remaja, maka akanbdikan bentuk-
bentuk dari kenkalan remaja, sebagai berikut : M@nilensen, kenakalan
remaja dibagi dalam empat jenis, yditu:

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik padangrdain:
perkelahian, perkosaan, penganiayaan, dan pembunuha

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: pdarsapencopetan,
pemerasan, dan pencurian,

c. Kenakalan social yang tidak menimbulkan korbgnhdk orang lain:
pelacuran, penyalahgunaan obat-obat terlarang,koiela hubungan
seks di luar nikah.

d. Kenakalan yang melawan status : mengingkari awddagai pelajar
denan cara membolos, mengingkari status orang &rgash cara
minggat dan membantah perintah orang tua.

4 Zakiyah , DarajatKesehatan Mental(Jakarta: PT Gunung Agung, 1986), HIim.112
> SudarsonoQp. cit.,hlm. 12
® Sarlito W SarwonoPsikologi Remaja( Jakarta: PT Rajawali Pers, 1988), him. 200



12

Gunarsa menggolongkan kenakalan remaja dalam dompek besar

dalam kaitannya dengan norma hukum, yditu :

a. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial @tk tteratur dalam
undang-undang sehingga tidak dapat digolongkangselpeelanggaran
hukum, antara lain :

1) Pembohong, memutar balikkan kenyataan dengarartumenipu
orang atau menutupi kesalahan.

2) Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sgiaehuan
sekolah.

3) Kabur meninggalkan rumah tanpa izin orang twa ahenentang
keinginan orang tua.

4) Keluyuran, pergi sndiri maupun berkelompok tarippian dan
menimbulkan perbuatan iseng yang negatif.

5) Memiliki benda yang dapat membahayakan orang $shingga
mudah terangasang untuk menggunakannya, sepexti, fsstol,dan
lain-lain

6) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh bselingga
timbul tindakan-tindakan yang kurang bertanggumegja

7) Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan menggorsitaasa yang
tidak sopan

8) Secara berkelompok makan dirumah makan, tanpabanar atau
naik bus tanpa membeli karcis

9) Turut dalam pelacuran atau melacurkan dirinygk dengan tujuan
kesulitan ekonomi maupun tujuan lainnya.

10) Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman kaiegas menghisap
ganja sehingga merusak dirinya.

b. Kenakalan yang dianggap melanggar undang-undangligolongkan
sebagai pelanggaran hukum, antara lain :

1) Pencurian dengan maupun tanpa kekerasan

2) Penjudian dan segala bentuk perjudian dengan maaggao uang

" Gunarsa,Psikologi Remaja(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), him. 20-22
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3) Percobaan pembunuhan

4) Menyebabkan kematian orang lain, turut tersangkalard

pembunuhan

5) Pengguguran kandungan

6) Penggelapan barang

7) Penganiayaan berat yang mengakibatkan kematiaaraege

8) Pemalsuan uang dan surat-surat penting.

Dari beberapa kenakalan remaja yang telah dipapatiedas, peneliti
lebih menggunakan pembagian bentuk-bentuk kenakal@aja menurut
Gunarsa, yang membagi kenakalan remaja menjadalgian yaitu :

a. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dark tideatur dalam
undang-undang sehingga tidak dapat digolongkangselpeelanggaran
hukum

b. Kenakalan yang dianggap melanggar undang-undangligafongkan
sebagai pelanggaran hukum.

Peneliti lebih memilih teori dari Gunarsa karenanaret peneliti teori
Gunarsa lebih sesuai dengan kenakalan remaja yangy derjadi yang
ada di desa Luwijawa tersebut. Menurut penelitritégunarsa tentang
kenakalan remaja yang terjadi seperti yang telgélagkan pada teori
tersebut juga dialami oleh anak-anak remaja di dasajawa.

. Factor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja

Akhir-akhir ini kenakalan remaja sangat mengkhakati dan
meresahkan banyak orang dan jumlahnya yang sentalinsemakin
meningkat. Untuk mengenal lebih jauh tentang kelaakaemaja, perlu
mengetahui faktor-faktor penyebab kenakalan remd&jaktor-faktor
tersebut dapat ditinjau dari segi sosiologis/caltdan segi psikologis.

Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja sebagaimgaag
dipaparkan oleh Sunaryo dkk adalah sebagai befikut

8 Sunaryo dkkRemaja dan Masalah-masalahnf¥ogyakarta: Kanisius, 1980), him. 30
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a. Faktor Intern, yaitu : faktor yang berpangkatlgpaemaja itu sendiri,
seperti:
1) Kekurangan penampungan social
2) Kelemahan dalam mengendalikan dorongan-dorongiam

kecenderungan-kecenderungannya

3) Kegagalan prestasi sekolah atau pergaulan

b. Faktor Ekstern, yaitu faktor yang berasal dasdrldiri remaja atau
berasal dari lingkungannya, seperti:
1) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan wadah pembentukan pribadi aaggot
keluarga terutama anak-anak yng sedang mengalamuing®aihan
rohani dan jasmani. Jadi kedudukan keluarga saiggikenting
peranannya dalam memberi pengaruh dan warna dadéndupan
seorang anak.

Dalam keluarga terutama orang tua sebaiknya sef@onantau
perkembangan anak-anaknya dan mengetahui pergaunimya.
Kenakalan remaja dapat terjadi karena salah satdalgh factor
keluarga, kurangnya perhatian dari orang tua atdwakga terhadap
pendidikan dan pergaulan anak. Pola asuh dan pkadid/ang
diberikan dan diterapkan oleh keluarga akan dinespieh anak
dengan respon yang bermacam-macam. Menganggagnresig
dilakukan oleh anak, orang tua terkadang memberni&apon balik
terhadap anak denga respon yang negatif, meskgdunitterkadang
dilakukan orang tua tanpa mereka sadari respoehtgrgerkadang
berupa julukan/label. Julukan/label yang bersifasiffi maupun
negatif akan berdampak pada anak dikemudian hari.

2) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan tempat/perantara ketiga bekellmarga
dan sekolah dalam pelaksanaan pendidikan bagi amagkungan
masyarakat sangat berperan dalam pembentukan mmaigbun

spiritual anak.
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3) Perkembangan teknologi yang menimbulkan kegayaanpada
remaja yang belum memiliki kekuatan mental untuknemena
perubahan-perubahan baru.

4) Factor-faktor sosial politik, social ekonomi dan
mobilisasimobilisasi sesuai dengan kondisi secaselkruhan atau
kondisikondisi stempat seperti dikota-kota besangde cirri
khasnya.

5) Kepadatan penduduk yang menimbulkn persoalanogeafis dan
bermacam kenakalan remaja.

Jadi dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkamasannya factor
penyebab kenakalan remaja ada dua, yaitu factoereksyang salah
satunya disebabkan dari lingkungan keluarga danoirfaintern yang
berpangkal pada diri remaja itu sendiri.

4. Kenakalan Remaja Menurut Pandangan Islam

Fase-fase dalam perkembangan manusia telah dipes@cara
mendalam. Di dalam fase-fase itu terdapat masa jagnyaitu masa
transisi antara masa anak-anak dan masa deW&sperti yang terdapat

dalam firman Allah berikut ini:

TOHE  E2OZ0OmEH® ONLAALL X @022
20 @OXIAR D I[N 12=22[ O 00—
AL7ERYHO B 7® =2=2>[ @OOmMEEN I
BXVO7ACODHIGEITW 2D +RGARYEC
B0 €07E00 1w O JE25B00A2AON
JI{NES LV S[G R X Jn g AGSAROA A
= RuAZeL ISR ECEXT Jul ¥INe
¢ XIN O BX-VANCDIHIAEZ¢0 wwe0
PSS E T [ XRIE Jn BG+ORO0Y
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Artinya: Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanamudian
dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal dakamudian

® Sahilun A.NasirPeranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan PrabRemaja
Jakarta: Kalam Mulia, 1999), him. 63
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dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudieam(

dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masadga),

kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua,adiara

kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat

demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang tuikem

dan supaya kamu memahami(nya). (QS. Al-Mu’'min:67).

Mengenai fase-fase perkembangan manusia telahamifiean dalam
ayat tersebut di atas, termasuk juga fase remajty guatu fase antara
masa anak-anak dan masa dewasa. Pada masa reatajaidai aktif dan
energinya serba lengkap. Energi yang berlebih-eabimenyebabkan hal-
hal yang negatif misalnya suka merebut, suka bgkean memamerkan
kekuatan fisik, serta sering melakukan perbuatabyaan yang
melanggar hukum, norma dan sulit diatur.

Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh para remagaupakan
perilaku yang merugikan, baik terhadap diri sendmaupun terhadap
orang lain. Islam sebagai agama yang mempunyaariuuntuk mengatur
tingkah laku umatnya agar sesuai dengan ajaran aggeng telah
ditetapkan serta nhorma-norma yang ada juga mengatbagai kehidupan
manusia dengan menunjukkan bentuk-bentuk perilakug ytidak baik
tersebut.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja ada berbagai maadanyang masih
dalam taraf kewajaran ada pula yang sampai melangas, hingga
remaja melakukan kesalahan yang melanggar agam&eatskalannya
tersebut. Allah telah berfirman dalam al-Quran gamenunjukkan
perilaku-perilaku nakal yang sering dilakukan alefmaja.

1. Ayat-ayat yang menerangkan tentang perbuatan leaakalan yang
menimbulkan korban fisik pada orang lain sepertirk@@hian,

perkosaan, penganiayaan, dll

OLFO€sr = QOL €0OZOAL HMOROERO
*Q07EeT 0 Nalg AeROGT  BROVIRARE

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah/PentaAfspuran dan Terjemahny&Jakarta:
Departemen Agama , 1969), him.768



17

9 @esOtwe S  FEOEWGOOD IR
B-74040RY A0 @ +0 0
X S5 VPR BDADWa S

Artinya: Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembahgan
(membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiria Mak
kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikigah
perﬂbalasan bagi orang-orang yang zalinfQS. Al-Maidah:
29)

2. Ayat-ayat yang menunjukkan tentang perbuatabyaztan yang
menimbulkan korban materi seperti perusakan, pextaop

pemerasan, pencurian, dll.

20AF 04 00 wWa €0 AT OO0 wa o0
s RO 408, 0O BMOARD DL 0 g eo
PXIOEOL o ¢@BOXG o BHONG OAL - 4O0RY
VOOZODIR  + 70 -0 * Forde  BILQHE

WS BHOSERO

Artinya: laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Aliddn
AII%Q Maha Perkasa lagi Maha BijaksangQS. Al-Maidah:
38)

3. Ayat-ayat yang menunjukkan tentang seks belied;abatan terlarang.

B OO0 w. 5 BXUEHI03Dr s o @0
0756 Axe0 GO0 LR DEOHIRD
KD *ERORNEER

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesuhgga
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan gyatan yang
buruk”. (al-lsra’.32)"3

4. Ayat-ayat membolos, mengingkari status orang taanggat/kabur,

membantah perintah orang tua.

" 1bid., him.163
2 1bid., him. 38
B Ibid., him. 426
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya tkam
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu uaérb
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-ka
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkadtaah
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang mulia”. (QS. Al-1sg8)**

Remaja yang dapat mengahadapi dan memecahkan hragala
dengan baik, maka hal itu merupakan modal dasandaiengahadapi
masalah-masalah selanjutnya sampai ia dewasa. gh\padmaja itu
seorang beriman yang kuat, yang dapat memecahkbadae problema
yang dihadapinya. Remaja yang kuat jasmani dannmoya dalam
menghadapi berbagai macam persoalan hidup, akajadhenang yang
selalu berguna bagi agama, nusa dan bangsanya.jdRenemjadi
harapan agama, menjadi harapan bangsa dan negamaajeRyang

seperti ini terdapat dalam ayat Al-Qur’an

2O @e HEGOREHEIR OIS0 IINe+T
NOeOrar J2E&OFRD P L2BEA MW@ o NS
SR RNE 4O R BARCIL -

GV 09022 SHE VOO Noed

Artinya: Kami jeritkan kisah mereka kepadamu (Muinaad)
dengan sebenarnya; sesungguhnya mereka itu penerdaga
beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkandeepa
mereka petunjuk.(QS. AlKahfi:13)*

Y Ibid., him. 427
B Ibid., him. 444
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil kedan
bahwasannya perbuatan-perbuatan yang melanggaammrma yang
ada dalam masyarakat dan juga norma-norma agaram ganelitian
ini kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh remaarbuatan-
perbuatan tersebut juga dibenci Allah dan hal bersesalah satu
hikmah diturunkannya Rosul dan Nabi ke dunia yakmtuk

memperbaiki akhlak manusia menjadi lebih sempurna.

B. Perkembangan Jiwa Remaja
1. Pengertian Remaja

Untuk memperoleh gambaran yang jelas siapakah idepatremaja
itu, maka tulisan ini mencoba untuk menggambarlerar® umum siapa
yang dimaksud dengan remaja, apa problematikanga, lthgaimana
pemecahannya, serta bagaimana pula kaitannya dgregygembangan
sikap keberagamaan mereka.

Ada beberapa istilah yang ditujukan bagi remajacld¢tlt menyebut
remaja dengaadolescencgang berasal dari bahasa laditolescareyang
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dew®saPapalia & Olds
menyebutkan remaja sebagai masa strom and stogssn (dan badai),
karena emosinya yang belum stabil. Anna Freud nimrygeriode remaja
sebagai masa Internal Disharmony karena adanyalakétirmonisan
dalam pertumbuhan fisik, hal inilah yang menyebahieanaja mengalami
periode strom and streSs.

Beberapa ahli juga menyebutkan masa remaja selmagsa yang
penuh kontradiksi, masa yang penuh energi (enerpgijoik, dinamis
namun kritis, hingga masa yang paling indah. Karbaberapa istilah
tersebut maka masa remaja merupakan The best efati the worst of

time (dapat berada dalam waktu yang baik dan wgdatig buruk). Begitu

' Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepenjangafiy Kehidupan,
(Jakarta: Erlangga, 1980), him 206

'S, Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Rema{Bandung: Rosdakarya, 2001),
him 21



20

juga dengan batasan usia remaja. Masing-masingnamfiberikan batasan
sendiri bagi remaja.

. Perkembangan K gjiwaan Remaja

Hurlock (1973), membagi remaja menjadi tiga, ygteadolescence
yang berlangsung dari usia 10 sampai 12 tahun, aaaah remajaHarly
Adolscencgyang berlangsung dari 13 tahun sampai 16 ataatuh, dan
akhir masa remajd_éte Adolescengeyang bermula dari usia 16 atau 17
tahun sampai 18 tahun. Sedangkan Khonstamm dalappisfa (1982)
membagi rentang usia dari bayi, yaitu masa bayi {@un), masa sekolah
(7-13 tahun), masa sosial (13-21 tahun), masa pb(@&gatahun), masa
prapubertas (14-18 tahun), masa pubertas (15-18ntaldan masa
adolescencél8 -21 tahun)?

Ada beberapa ciri khusus yang membedakan usigaeaheagan usia
lain dalam suatu rentang kehidupan. Menurut Hurld&3), cirri khusus
remaja awal (13-16 tahun) diantaranya adalah psnadan emosi yang
tidak stabil, sulit menentukan status masa renkaaampuan mental dan
daya pikir yang mulai sempurna sehingga mampu Kagyskritis, sikap
dan moral yang menonjol pada menjelang akhir remajal, dan adanya
perasaan mendapat banyak permasalahan yang dih&asjaingkan ciri
khusus remaja akhir (17-21 tahun) antara lain mulebul dan
meningkatnya stabilitas, citra diri dan sikap parg#en yang lebih realistis,
perasaan dan emosi yang mulai stabil, dan mampugma€eapi
permasalahan dengan lebih matang.

Selain karakteristik diatas, pada masa remaja teigadi pertumbuhan
fisikk yang sangat pesat, terutama pada masa re@am. Namun
pertumbuhan badan seringkali berjalan tidak seimpanimana
pertumbuhan anggota-anggota motorik lebih cepaipaida badannya.
Ketidakseimbangan badan ini menimbulkan ketidalssana diri yang

18 Mappiare,Psikologi Remaja, Surabaya: Usaha Nasional, , 1982), him. 23
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membuat remaja cenderung mengalami kegusaran katemna pada masa

ini perhatian remaja terhadap penampilan cukuprb&sa

C. Peranan Ibu Dalam Mewarnai Perilaku Remaja

Sebuah keluarga umumnya terdiri dari beberapa aaggeluarga
diantaranya ayah, ibu dan anak-anak. Sebagai kaluang lengkap semua
anggota pasti mempunyai peran masing-masing dindiké&uarganya. Peran
paling pokok dalam keluarga adalah peran seoramdp @an ibu. Peran
seorang ayah salah satunya adalah sebagai kepalkardee dan mencari
nafkah. Sedangkan peran ibu yang akan banyak skpatedalam bab ini.

Pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan menghubuanggesaan dengan
kejadian dalam keluarga dan lingkungan sekitar pedan langkah praktis
dalam membangun keluarga sebagai pusat dukunganpkedagmbangan
anak-anak® Seorang ibu akan mengasihi dan menyayangi anakegara
murni dan tanpa pamrih. Ibu mencintai anak-anaklayalubuk hatinya yang
paling dalam dan benar-benar bersedia mengorbankapentingan
pribadinya demi kepentingan anak-anaknya. Tatkat@ramg anak sedang
mengalami kegelisahan dan kesendirian, pelukanasgoibu yang penuh
kasih sayang merupakan perlindungan paling amahitidakan membuat
anak merasa damai dan tentram, oleh karena itthaious memiliki sifat
lemah dan lembut?!

Masalah penting yang dihadapi orang tua dengak-amaknya yang
mulai menginjak remaja adalah sulitnya berkomunik&adang-kadang
remaja tidak mau menceritakan masalah dirinya kepaang tuanya, bahkan
kadang-kadang kesulitan yang mereka hadapi dittéwpadap orang tuanya.
Tidak jarang juga terjadi perbedaan antara bapakhladalam mengahadapi
remaja, misalnya ada bapak terlalu memberi kebebasam keleluasaan

% Monk, Knors dan HaditonoPsikologi Perkembangan Pengantar dalam Bagiannya,
Yogyakarta: Gadjah Mada University press, 1992j. 1161

2 Lawrence J. Green&emat Prenting Panduan Penting Menghantar Kesuks@seak
Anda.(Jakarta: PT. Prestasi Putra Karya), him. 13

2L Ali Qaimi, Single Parent Peran Ganda Ibu dalam Mendidik An@ogor: Cahaya,
2000), him. 111
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kepada anaknya yang sudah remaja dan juga ada sgaiiknya terlalu
keras dan mengekang si anak.

Ibu yang kurang memperhatikan anaknya yang sudalajae Anaknya
dibiarkan tanpa bimbingan, pendidikan dan pengawasau pengawasan itu
dilimpahkan kepada pembantu. Bisa jadi ibu tidaknmpenyai waktu untuk
memperhatikan anaknya karena sibuk atau bekerjaadirumah. Si anak
akan merasa tidak terikat kepada orang tuanya datalmterpengaruh oleh
orang-orang di luar keluarganya. Ibu yang baik menikan perhatian yang
cukup kepada anaknya. Ibu dapat memperhatikan, mayry dan
mendorong anaknya kepada hal yang baik. apabilsibuk atau bekerja di
luar rumah, perhatian kepada anak tetap ada. Biasanak-anak yang
mendapat perhatian dari orang tuanya, merasa digaydan dia juga
menyayangi ibunya dan menjaga dirinya dalam peagetiiPenelitian yang
dilakukan oleh Gerald Patterson dan rekan-rekalagam Santrock, 1996)
menunjukkan bahwa pengawasan orangtua yang tidakades terhadap
keberadaan remaja dan penerapan disiplin yang &tidtif dan tidak sesuai
merupakan faktor keluarga yang penting dalam mekant munculnya
kenakalan remaja. Perselisihan dalam keluarga sii@ss yang dialami
keluarga juga berhubungan dengan kenalk&lan.

1. Ibu Dalam Keluarga

Setiap perempuan nantinya akan ditakdirkan untukjade seorang
ibu, walaupun tidak semua perempuan akan mengajamkPerempuan
yang sudah mempunyai anak secara otomatis dia diesgarang ibu.
Menjadi sosok ibu yang telah mengandung anaknyamsel9 bulan
mempunyai harapan dan tanggung jawab yang besak antk-anaknya
untuk mendidik anaknya menjadi anak yang sholetk d@n bermanfaat

serta banyak hal baik yang diinginkan oleh oramg tu

2 7akiah DaradjatRemaja Harapan dan TantangafBandung: PT Remaj Rosdakarya,
1994), him. 21

%% Ibid, him. 23

** santrock, J.WLife Span Developmentterjemahan), (Boston: Mac Graw-Hill, 1999),
him. 143-144.
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Seorang ibu mempunyai sifat yang mulia dan indalsol ibu tak lain
dari keutamaan malaikat yang menjelma dalam bemakusia yang
kemudian mewujudkan berbagai hal yang bermaknartsdqterbukaan,
cinta, keadilan dan ketagwaan. Status keibuan sasanmenyertakan
keutamaan, cinta, keikhlasan, pengorbanan hartda sgengabaian
terhadap kelezatan serta ketenangan hidup. Sedrangkan senantiasa
mengupayakan kesempurnaan dan kedalaman dalam dmalidixan
anakanak tanpa menyertakan kepentingan pribadtnya.

Sosok ibu merupakan kedudukan tertinggi dan kelsarmggkaum
wanita. Terutama, lantaran Allah SWT telah membyarisebuah kekuatan
dan perasaan yang mampu memberikan pengaruh padg lain. Allah
juga telah menjadikan wanita sebagai pengembanstugyi bagi
pendidikan keturunan umat manu§isAda seorang anak yang cerdas dan
menjadi terkenal atau berhasil karena prestasliingd,siapa ibunya. ltulah
yang sering diucapkan oleh banyak orang.

Betapa pentingnya kedudukan seorang ibu. Perkerabhandan
pendidikan anak sebagian besar bergantung padangebu. Begitu besar
tanggung jawabnya untuk membawa keluarga pada kesciksesan, baik
kesuksesan di dunia maupun di akhirat termasuk kkesan dalam
bersosialisasi atau bermasyarakat. Oleh karenpetan sebagai ibu itu
juga bisa universal, di lain sisi ibu bisa menjagah, bisa menjadi guru
dan bisa juga menjadi teman untuk anak-anaknya.

Sosok ibu di rumah berfungsi untuk memberikan kghtan dan
kebahagiaan untuk anak-anak dan suaminya. Jikandalaatu rumah
tangga kehilangan sosok seorang ibu karena kemagienceraian atau
kesibukan diluar rumah hingga menyita waktu akamineat keadaan
rumah tersebut menjadi dingin dan menjemukan. Para yang
menyerahkan pendidikan anaknya kepada para peldganpembantu,

pada hakikatnya bukanlah seorang ibu, karena t#ih teelepaskan tugas

% Ali Qaimi, Buaian Ibu diantara Surga dan Nerak&ogor : Cahaya, t.th), him. 17
% Ali Qaimi,op, cit.,hlm. 159
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dan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu dan madkgmnya kepada
orang lain.

Seorang ibu memberikan pengaruh yang besar bagnysmaMenurut
para psikiater modern, ibadah, perbuatan, dan aperilibu akan
memberikan perubahan luar biasa dalam diri andkardpengaruh darah
dan genetis yang juga memiliki pengaruh tertenttbithgan anak dan ibu,
menjadi kekuatan pendorong bagi si anak sehinggaydi bersedia
melakukan aktifitas-aktifitas khusus dan mematutbbgai ketentuan dan

peraturan yang add.

. Peranan Ibu Dalam Perkembangan Jiwa Remaja
Sesuai dengan keterangan di atas bahwa tugas getmaradalah
memberikan rasa aman dan tentram. Oleh karenadtarsg ibu memiliki
peran-peran penting untuk memenuhi kebutuhan anakrya dalam
masa perkembangan anak terutama dalam kebutuhaa @nak.
Kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan jiwa, kuntapat
membedakan antara manusia dengan makhluk lain retewani. Tidak
tercukupinya kebutuhan jiwa pada diri manusia dapenyebabkan
adanya penyimpangan pada diri manusia. Oleh katertardapat peran-
peran yang harus dimiliki oleh seorang ibu untukmaeuhi kebutuhan
jiwa anak. Inilah peran-peran penting sebagai sepitzu adalah %
a. Ketenangan jiwa
Seorang ibu melakukan belaian kasih sayang kepad&nga
untuk memberikan rasa tenang, aman dan nyaman.inHdlarus
dilakukan oleh seorang ibu, karena seorang ibu megg peran
sebagai pemberi kasih sayang untuk memberikan &egam jiwa
kepada anaknya.
Ketenangan pada anak lebih didapatkan dari seabangarena

jiwa anak dan ibu telah menyatu saat anak masiiinddandungan

27 |pid. him 163
28 |bid. him 112-117
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dan ibu telah mengandung anaknya selama 9 buldnasa@an baik
memberiskin to skin contactlaneye to eye contactentunya akan
membuat anak merasa lebih aman dan nyaman.

Secara emosi, ini berarti membuat kondisi jiwanyetapg
terpelihara dan sehat. Anak pun merasakan langsbalgwa
kehadirannya diharapkan, disayangi, sekaligus Wdgi#an oleh
orangtuanya. Secara emosi, ia akan tumbuh menjioiadd yang
stabil, mantap, dan penuh percaya diri.

b. Kebutuhan Harga Diri

Setiap manusia mempunyai dan membutuhkan hargeDesaat
anak mengalami dan mendapatkan masalah pertamarialti akan
lari ke pelukan ibu, karena anak akan merasa nyabssada di
dekapan ibunya. Seorang ibu akan membantu dan mmieddsengan
dengan penuh kasih sayang. Memberikan penjelasamabadan
pengertian dengan perkataan yang lemah lembutikiam gengertian.

c. Rasa Percaya diri

Kepercayaan diri harus diajarkan pada anak sejall. dengan
menanamkan rasa percaya diri dari awal untuk metakeamak agar
kelak tidak selalu bergantung kepada orang tudamera ibu. Seorang
ibu menanamkan sifat mandiri kepada anak dalamdkelan sehari-
hari dalam semua kegiatan. Jika seorang anak kurarglapatkan
dekapan kasih sayang atau sentuhan dari ibunyanpantikan
menimbulkan kurang nya percaya diri pada anak.

d. Tujuan Hidup

Manusia hidup pasti memiliki tujuan hidup dan kenag. Dalam
tujuan hidup salah satunya adalah dalam memecaikaalah atau
mengambil keputusan. Dalam memecahkan masalahmaagambil

keputusan harus diajarkan dan dibiasakan sejak-amak Untuk hal

29 Uthiek. “Kasih Sayang dan Kehangatan Ciptakan Rasa Anfag://www.mailarchive.
com/ne@news.gramedia-majalah.com/msg00734.htraksels pada minggu 10 April 2011
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ini ibu berperan selalu mengajarkan dan membiasakek untuk
menentukan pilihan untuk dirinya.
. Mampu Membela Diri

Seorang anak mestilah diberi semangat agar menkiikuatan
untuk bertahan baik secara jasmani maupun rohaka dalam
lingkungannya terjadi suatu perkelahian atau padik maka ia
mampu bertahan dan membela diri serta tidak mehygaa pasrah
pada lingkungannya.
lImu dan Iman

Sejak anak-anak seorang anak seharusnya telah patkaia
pendidikan agama dari orang tuanya. Ibu harus mematan terus
memberikan pengertian dan pemahaman tentang agahs dan
termasuk iman. Dengan begitu seorang anak secal@hae-lahan

akan

mengerti apa itu yang dimaksud dengan agama. Dalamberikan
pelajaran agama sebaiknya ibu memberikan pembatajgang
khusus dan menemani dalam praktek nya. Misalnyaydarapingi
dalam mengaji atau memdampingi dan mengajak bedhfat.
. Pengembangan Berbagai Potensi

Manusia memiliki kemampuan dan potensi masing-ngaghkkan
tetapi potensi itu tidak bisa langsung muncul heg#ja. Potensi itu
bisa muncul apabila digali. Oleh karena itu seordng sebaiknya
selalu mendampingi anak dalam poerkembangan darmamdal
belajarnya. Mengerti ndan memahami kemampuan anakyang
terpenting dan ibu yang mengarahkan potensi terssjpar menjadi

potensi yang positif.

. Keberhasilan

Dalam usahanya manusia menginginkan keberhasilamatuS
keberhasilan butuh usaha dan dorongan dari orakitaiséerutama

dari ibu. Seorang ibu harus selalu memberikan kegalk dan



27

motivasi agar anaknya terus berusaha untuk mengtekelberhasilan
yang diinginkannya. Disaat anak mengalami kegagalan bisa
menjadi tempat yang nyaman untuk mencurahkan dan
membangkitkan motivasi kembali.
i. Doa dan Ibadah
Para ibu hendaknya menjelaskan mengenai arti aghadah dan
berdoa serta mengajarkan bagaimana melakukan itmuase
Memberikan penjelasan tentang itu akan membuat aredgerti dan
mendorong untuk melakukan nya. Dalam hal ini jugamarlulukan
latihan disiplin agar bisa disiplin dalam melakukiaadah.
j. Kebebasan dan Kemerdekaan
Tugas seorang ibu untuk melatih dan membimbing amakgenai
kebebasan dan kemerdekaan dalam menghadapi hidigeri D
kebebasan dan diberi tanggung jawab ringan untukiullen
dibimbing dan diarahkan agar tidak mengalami ké&suliSeorang ibu
juga harus bisa memberikan pujian kepada anakldatkareka telah
menyelesaikan tanggung jawabnya. Lama kelamaarkisedBmi
sedikit diberikan tanggung jawab yang lebih bétat.

3. Ibu Menurut Pandangan Islam

Islam telah memberikan wasiat dalam banyak tenijzak, dalamAl-
Quran maupun dalam sunnah terhadap kedua orang daa
mengkhususkan wasiat untuk sang ibu agar kita kerdan dan berbuat
baik kepadanyaDiantara ayat-ayat Al-Qur'an yang mewajibkan kita

untuk berbaktidan berbuat baik kepada kedua orang tua adalakarfirm

Allah swt :
Xm |00 Nea®-e0 EIZE :IZKT=% Ju] D4
€N ¥R P RO B ANCOEE Do s

F 0P RAOOAM e o R= 90
OI[¢DHI =0 & O8N s OCGCOBOLOND
SO HE o e P SO

*® |bid. http://www.mailarchive. com/ne@news.gramedia-majalam/msg00734.html,
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Artinya :Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya tkam
jangan menyembah selain Dia dan agar kamu berbusit b
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika satrang di
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumaojuta
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlahmka
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan jaaba
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia dan rendahkanlah dirimu terdyad
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanla
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagy@m
(ka3slihnya mereka) mendidik aku waktu ke¢®S. Al-Isra’: 23-
24)

Kata “ah” di sini dimaksudkan bahwa anak tidak boleh mengkenap
kata “ah” kepada orang tua, hal ini tidak diperb&kn oleh agama apalagi
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan merekgaddebih kasar

daripada itu.

AR €CHRY o B0 AN BB S0

=200 0 OROLOB® W I BIMNE FM Yol Fa I
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EHB P XCOBELRD OV GO X 90

Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekardua

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai fluha

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana (kasihnyeekag

mendidik aku waktu keci(QS. Al-Isra’: 24¥?

Dan di antara ayat di dalamnya Allah mengkhusudb@makti dan

berbuat baik kepada sang ibu. Firman Allah

HITOBOE “o I s @CH000 o060
€Orv=underx0 QRO IAHOIIS[O} RICIEE W NN

W@ HOR«OR o OCrl@® OEODEAL
SOO0M HxveLiLeN ORx O€ODHOBON 60
Aear0lonwtelRNwed OFHE JOSIgia S

VP H €OOZNOAOY W - OOIRIRD

31 Departemen Agamapp. cit, him, 427-428
* Ibid., him. 428
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Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (letobaik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengagdya
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyuk urlah kepadidw
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.(QS. Al-Lugman:T2)

Ayat-ayat Al-Qur'an juga mengkhususkan ibu sebaganpat bagi
sang anak untuk berbakti dan berbuat baik. Demikiga terdapat dalam
hadist shahih yang mewasiatkan agar berbakti daoube baik kepada
sang ibu**

Secara fitrah, sesungguhnya Allah telah meletakaata hati setiap
orang tua rasa cinta dan kasih sayang terhadap-aavakk mereka.
Perasaan inilah yang mendorong mereka untuk mehgasembimbing
dan mendidik anak-anaknya agar kelak menjadi gengaag sholeh yang
sudi berbakti kepada orang tua, agama, nusa daygshamanpa perasaan
seperti ini tidak mungkin mereka dapat bersabau aedia bersusah
payah, menderita memikul beban nafkah yang amait lbengan bekerja
keras dan bahkan tak kenal istirahat demi membengigdayanan kepada
anak-anaknya baik dibidang kesehatan, kebersihaakaman bergizi,

pendidikan dan fasilitas layak lainnga.

EIOBOGE “o I o €CGHO000e0e0
ORNOGT B 4 vCGOORO POrORON WOEARNE
08 O KPRNOFHETN W Q3 RNOR Y ORY
Xeo  RLHQR OQYONG HEvw “qO®ae
OOEERY g Lo NOE DY DD
& BAONGE HAERORO =i ien JLZAERDQ{YE 7O ¢E
%R ¢QODHROL D+ S €F CAG)
Artinya: Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kelzaik
kepada dua orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sgsunatu
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka jangarkamu
mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kemballadu,aku

* Ibid., him. 654

3 Adil Fathi Abdullah,Menjadi Ibu Dambaan UmafJakarta: Gema Insani, 2002), him. 1-
3

% Khairiyah Husain ThahakKonsep Ibu Teladan Kajian Pendidikan lalafSurabaya:
Risalah Gusti, 1992), him. 93
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kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakanXiQS.
Ankabut:85°
Bila seorang anak dilahirkan kedunia dan menemuedua orang

tuanya dalam suasana yang amat harmonis dan rolaka anak tersebut
akan tumbuh dan berkembang dalam suasana ketentdan&etenangan.
Apabila seorang anak menyaksikan bahwa disiplinalurtangga dan
hubungan kekeluargaan berjalan di atas landasamrhigtam hal itu akan
memberikan  pengaruh  yang positif terhadap perkegdan

kepribadiannya.

D. Pengaruh Keberadaan Ibu Terhadap Kenakalan Remaja

Seorang anak dimanapun dan kapanpun akan selalbutigmkan kasih
sayang orang tuanya terutama sentuhan lembut e@rarsg ibu. Ayah dan
ibu adalah figur utama bagi anak mereka yang dikgaasejak bayi. Anak
cukup dekat dan mengenal figur ayah dan ibunyankadari awal ketika ia
dilahirkan ibu dan ayahnya yang dilihat, walaupda aiga yang mengalami
disaat kelahiran hanya ada satu orang tua sajan #&tapi paling tidak salah
satu dari kedua orang tua itu menjadi figur bagikarya. Karena intensitas
pertemuan atau waktu yang cukup banyak, sehingdm mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perkembangan ¥nak.

Menurut salah seorang ahli psikologi perkembangatu yErik Erikson,
kebutuhan dasar anak pada masa bayi (baru lahmrpaadengan kurang
lebih 1 tahun adalah kebutuhan yang bersifat bisladpn psikologis.
Kebutuhan biologis, seperti makan, minum, pakaidan segala urusan
pencernaan. Kebutuhan psikologis seperti kebutakan rasa aman, merasa
diri dicintai dan diperhatikan, dan kebutuhan undillndungi® Oleh karena
itu seorang anak membutuhkan figur orang tua sehiagak merasa dicintai

oleh orang tuanya. Jika terjadi hambatan dalam ingdou antara orang tua

*® Departemen Agama, op cit.,him 629

3 Mukti Amini. “Pengasuhan Ayah-lbu yang P&tuww.muktiamini.blogspot.com,
diakses pada senin 11 April 2011

3 Andi Rahmanto, Diawali dari Ibu”, www.belajarislam.com, Senin 18 April 2011
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dan anak, karena kesibukan atau orang tua menjngggida anak akan
merasa orang tuanya sudah tidak lagi sayang daoimt@nya.

Pada saat anak memasuki usia remaja, dia telalakbangnemukan hal
baru yang memicu keingintahuan dan rasa mencobatsegang baru dalam
dirinya. Dilihat dari perkembangannya, bahwa paai ssia remaja, seorang
anak telah mengalami perubahan dari segi kejiwaan fisik. Karena
perubahan yang dialaminya itu, anak membutuhkadgrepingan dari orang
tua. Dari sisi kejiwaan, pada saat remaja keadamanya tidak stabil,
emosinya sering tergoncang dan mudah tersingguagi &ang tua yang
mempunyai anak remaja sebaiknya mengetahui ciraciaknya pada saat
mengalami masa remaja, sehingga orang tua bisa na@malan mengerti
perkembangan anaknya. Oleh karena itu diharapkpadeibu untuk selalu
menemani dan mendampingi anak remajanya.

Dengan ciri-ciri pada saat perkembangan remaja ijda tidak bisa
mendampingi anaknya ditakutkan bahwa nantinya sgoranak akan
melakukan penyimpangan-penyimpangan sosial. Sepéerbohong,
membolos sekolah. Minum-minuman keras sampai demgangonsumsi
narkoba dan terlibat pada pergaulan bebas. Olemn&atu pada saat ini orang
tua harus melakukan pengawasan yang intensif tephaigiak-anaknya.

Dengan melihat banyaknya fenomena yang terjadi paaaja itu
merupakan pukulan terberat bagi orang tua terutdoma Begitu vitalnya
peran ibu dalam mendidik dan mengasuh anak sejmd&andungan.
Berarti secara tidak langsung dari uraian diatgslaskan bahwa betapa
pentingnya pendidikan dan kasih sayang dari seakangdalam masyarakat
sering dikatakan bahwa anak adalah cerminan danydy karena dengan
melihat betapa pentingnya peran ibu dalam mendiadgk.

Seorang ibu memberikan pengaruh yang besar bagdingmaibadah,
perbuatan, dan perilaku ibu akan memberikan pearbalar biasa dalam diri
anak. Hubungan anak dan ibu, menjadi kekuatan pendobagi si anak
sehingga dirinya bersedia melakukan aktifitas-afkhusus dan mematuhi

berbagai ketentuan dan peraturan yang ada.
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Dari uraian di atas bahwa keberadaan ibu sangatebgaruh dalam
perkembangan seorang anak. Seorang ibu seharusngagetahui
perkembangan anak remajanya terutama dalam pengaokknya. Seorang
anak akan membutuhkan keluarga sampai kapanpunasaamak bisa
bersikap mandiri.

Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap tirpulkenakalan
remaja. Kurangnya dukungan keluarga seperti kurgagrerhatian orangtua
terhadap aktivitas anak, kurangnya kasih sayanggtwa dapat menjadi
pemicu timbulnya kenakalan remaja. Pengawasan tangang tidak
memadai terhadap keberadaan remaja merupakan fakloarga yang
penting dalam menentukan munculnya kenakalan remaja

Secara tidak langsung keberadaan ibu mempegarnddite/a kenakalan
remaja karena sudah banyak dibahas bahwa keluaeggadn salah satu
faktor pemicu terjadinya kenakalan remaja. Di sbu juga berpengaruh
karena ibu termasuk bagian dalam keluarga dan piéxardi sini salah
satunya adalah memberikan rasa aman, mendidik damberikan kasih
sayang kepada anaknya. Dengan begitu pekerjaarmkuibumempengaruhi
terjadinya kenakalan remaja.

1. Kualitas lbu
Sejak awal kehidupannya hubungan antara anak desrgag tuanya

terutama ibu (figur pengganti ibu) sangat meneniy@kembangan anak
selanjutnya. Hubungan yang khas antara ibu (figungganti ibu) disebut
dengan kelekatanattachment Anak-anak yang kurang memperoleh
kelekatan dari ibunya akan berdampak bagi perkegdraanak terutama
pada emosional anak. Setiap orangtua tentu mendambaubungan
emosional yang baik dengan anaknya.

Dengan demikian, setiap kali anak menghadapi pkensaaereka mau
kembali kepada kita untuk mendapatkan teman bidéeterikatan anak
dengan orangtua sebetulnya merupakan proses yamgnga dimulai
sejak anak masih dalam kandungan ketika ibu menatiamenantikan
kehadiran buah hatinya.
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Secara naluriah orangtua akan memberi sentuhah kaging pada
anaknya. Bentuk ekspresinya amat beragam, bisat |eetaian dan
dekapan, ciuman, kata-kata lembut, atau tatapaa.rBalyangnya, seiring
dengan bertambahnya usia anak, disadari atau totakgtua cenderung
mengurangi frekuensi sentuhan yang merupakan bédatsik sayang itu.
Sebenarnya seorang nak sampai usia dewasapun rakaih tetap
membutuhkan belaian seorang ibu. Belaian yang alitkan oleh setiap
anak belum tentu bisa dirasakan oleh setiap an@nédidak semua orang
tua mempunyai waktu yang banyak untuk memberikahksaying pada
anak-anaknya. Seorang ibu yang bekerja di luar nuatau kantoran tidak
akan memiliki waktu yang banyak untuk anak-anakrgjalagi harus
memiliki waktu full-time untuk memberikan dekapaawsentuhans kasih
sayang.

Arti sentuhan pun memiliki kualitas. Paling baikgi pelukan dan
ciuman yang diberikan melibatkan semua indra sepperabaan,
penglihatan, dan pendengaran. Kalau semua fundsa itadi dirangsang
secara maksimal, maka kemampuan kognitif dan emoak pun bisa
berkembang optimal. Terutama pada tiga tahun partkanena selama
tenggang waktu inilah otak anak berkembang sedamigesat. Di dalam
otaknya, saling terkait antara pusat-pusat emasipdgat perilaku. Inilah
alasannya mengapa masa 3 tahun pertama kehidupgn raanjadi
sedemikian berarti karena sentuhan juga menjadardpenting bagi
perkembangan emosi anak di kemudian Hari.

2. lbu Bekerja
Pekerjaan adalah suatu kebutuhan hidup yang biskardy penting.

Karena manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupngaeniukan uang
dan itu bisa didapatkan dengan bekerja. Pekerjmantidak hanya
diperuntukkan bagi kaum pria saja akan tetapi kaummita pun juga

memerlukan suatu pekerjaan. Dalam masyarakat akgmbotuhkan jasa

*Dr.soedjatdmiko, SpA(K), MSi http://www.mail-
archive.com/ne@news.gramediamajalah. com/msg00i34.liakses pada minggu 10 April
2011.
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dan tenaga kaum wanita, akan tetapi jangan sampkerjpan itu

berdampak pada anak dan keluarga. Walaupun ibujaela mempunyai
kesibukan di luar rumah diharapkan jangan sampaninggalkan

tanggung jawabnya sebagai seorang ibu dan seoraimg Sserta
memberikan pendidikan yang baik untuk anak-anakioyabekerja adalah
ibu yang mencari nafkah untuk menambah pemasukgnkietuarganya
dan juga menjalankan fungsinya sebagai ibu rumagg& Sedang ibu
yang tidak bekerja dapat dikatakan sebagai ibu yemya menjalankan
fungsinya sebagai ibu rumah tangga dan banyak nabmkan waktunya
dirumah tanpa terikat pekerjaan diluar rurfiah.

Sekarang ini banyak orang mengatakan bahwa pekdg&galaki dan
perempuan sama saja. Namun dalam hal-hal tertelastipekerjaan yang
layak dilakukan oleh laki-laki atau perempuan. Dalalam kaum wanita
mempunyai tugas yang jauh lebih penting dibandingkgas yang harus
diemban kaum lelaki, yaitu mengasuh dan mendidikurkean serta
menjaga kehangatan suasana rumah taffgeekerjaan rumah bagi wanita
adalah pekerjaan terpenting / utama sebagai sedbanglika seorang
wanita yang mempunyai pekerjaan atau kedudukaruati tumah tapi
harus mendahulukan urusan rumah tangganya tertisiblu karenatu
adalah tugas utama mereka sebagai wanita.

Seorang wanita yang memutuskan untuk bekerja beliartelahsiap
melakukan pekerjaan ganda sebagai seorang pekaerjaahagaseorang
ibu dan istri. Walaupun itu dirasa berat dan lebilit dibandingkan
dengan ibu yang hanya bekerja sebagai ibu rumajgsamkkan tetapi
semua itu kembali lagi pada individu ibu yang mkamenya, jika dengan
bekerja seorang ibu mendapatkan kebahagiaan dak teklupakan
urusan rumah tangga tidak akan menjadi suatu niagé&doanyakan ibu
yang bekerja dikarenakan faktor ekonomi yangndesak, karena suami

yang diPHK sehingga istri bekerja untukembantu perekonomian

0 Susi Fitriyani. Perbedaan Kematangan Sosial Remaja yang Ibunyarjetien Tidak
Bekerja” www.digilib.ith.ac.id, diakses pada 13 Juni 2002.
“1 Ali Qaimi,Op.Cit, him. 265
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keluarga. Bisa saja pekerjaan yang dijalanimyanembawa kebahagiaan
dan kesenangan jadi seorang ibu tidak lefilam menjalani pekerjaan
sebagai wanita karir dan ibu rumah tangga.

Dalam sejumlah kasus wanita bekerja karena mempunydutan
yang mengharuskan dia bekerja, diantararia :
b) Memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga
c) Menjaga kebebasan dan kemerdekaan
d) Kesibukan bekerja
e) Perlunya kemasyarakatan

E. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan jawaban yang dibuat olatelitie bagi
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. &ugjawaban tersebut
merupakan kebenaran yang sifathya sementara, yd@n ai uji
kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melehéljtian.*®
1. Ada perbedaan pengaruh pekerjaan ibu dalam keltargadap kenakalan

remaja di Desa Luwijawa Kecamatan Jatinegara Kabopegegal.

“2|bid, Ali Qaimi., him. 268
* Suharsimi AManajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 55



